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ABSTRAK

PENGARUH MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Natar
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

REGITA PRAMESTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran guided
discovery learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Natar semester
genap tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi dalam sebelas kelas yaitu V111
A sampai VIII K secara homogen. Sampel dipilih menggunakan purposive
sampling sehingga diperoleh kelas VIII | sebanyak 33 siswa sebagai kelas
eksperimen dan VIII H sebanyak 33 siswa sebagai kelas kontrol. Penelitian ini
merupakan quasi eksperiment dengan desain penelitian yang digunakan pretest-
posttest control group design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang
diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis siswa. Analisis data
menggunakan uji non parametrik yaitu Mann-Whitney U. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran guided discovery learning lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Hal tersebut berarti bahwa model guided discovery
learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa.

Kata kunci: guided discovery learning, kemampuan representasi matematis,
pengaruh
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah ujung tombak bagi kemajuan suatu negara, dan
merupakan sebuah kepentingan bagi suatu negara yang ingin tumbuh, maju, dan
berhak bersaing dalam tatanan global (Nurfatimah dkk., 2022). Sehingga suatu
negara pasti melakukan yang terbaik demi melaksanakan pendidikan yang
berkualitas untuk kemajuan dan kelayakan negara tersebut. Pendidikan yang
berkualitas merupakan pendidikan yang dapat membekali siswanya dengan
kemampuan yang diperlukan di abad ini, semakin baik proses dan hasil
pendidikan, maka semakin baik sistem pendidikan yang diterapkan (Putri dkk.,
2022). Pendidikan yang dilaksanakan harus mampu mempersiapkan para siswa
supaya dapat berkompetisi di tengah masyarakat global, dengan tujuan untuk
memenuhi tuntutan zaman yang semakin kompetitif dan berkembang (Murtiyasa,
2016). Oleh karena itu, siswa harus memiliki keterampilan dalam proses
pendidikan menuju perkembangan abad ini untuk semua jenjang pendidikan dan

semua mata pelajaran, termasuk matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua jenjang
pendidikan serta memiliki peranan penting dalam pengembangan ilmu dan
teknologi. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
32 Tahun 2013, yang mengatur struktur kurikulum. Rachmayani (2014)
mengungkapkan bahwa matematika sebagai ilmu dasar, memainkan peran penting
dalam upaya untuk menguasai ilmu di semua bidang pengetahuan dan teknologi,
dengan didasarkan pada berbagai aspek pemanfaatan dan penalaran ilmu. Hal ini
didukung oleh pernyataan Noer & Gunowibowo (2018) bahwa matematika

merupakan bahasa dengan ide-ide atau konsep yang abstrak dan tersusun



secara terstruktur, memiliki penalaran deduktif, serta mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin ilmu.

Tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri: 1) pemahaman matematis dan
kecakapan prosedural; 2) penalaran dan pembuktian matematis; 3) pemecahan
masalah matematis; 4) komunikasi dan representasi matematis; 5) koneksi
matematis; dan 6) disposisi matematis (BSKAP Kemendikbudristek, 2022). Selain
itu, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) menetapkan
lima standar proses untuk memenuhi kebutuhan kemampuan matematis siswa,
salah satunya yaitu kemampuan representasi matematis di antara kemampuan
pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, serta pemecahan masalah matematis.
Dengan demikian, dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan kemampuan
representasi matematis adalah salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh

siswa.

Wijaya (2018) menyatakan bahwa representasi adalah pusat untuk belajar
matematika, karena siswa dapat mengembangkan serta memperdalam pemahaman
mereka tentang konsep matematika dan hubungan yang mereka buat,
membandingkan, juga menggunakan berbagai representasi. Hal ini didukung oleh
pernyataan Sari dkk. (2019) bahwa fokus utama dalam mengonstruksi
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap suatu konsep matematika dengan
representasi. Kemampuan representasi matematis dapat membantu siswa untuk
mengemukakan ide-ide matematika dari suatu masalah ke berbagai macam cara
yang telah mereka ketahui (Dewi dkk., 2017). Siswa dengan kemampuan
representasi yang baik dapat menginterpretasikan suatu masalah dalam suatu
bentuk gambaran, simbol, angka, kata atau kalimat, sehingga mudah dipahami dan
ditemukan solusinya (Sari dkk., 2019). Menurut Miladiah dkk. (2020) representasi
yang baik akan membantu siswa menjadikan gagasan matematis yang lebih
konkret, ini berarti bahwa masalah yang rumit akan menjadi lebih sederhana jika
representasi tersebut sesuai dengan masalah yang diberikan dan sebaliknya, jika
representasi yang digunakan tidak sesuai, maka masalah akan menjadi sulit untuk

dipecahkan.



Faktanya, hasil Programme for Student Assement (PISA) pada tahun 2022 yang
dirilis pada 5 Desember 2023 dalam program gagasan the Organisation Economic
Co-operation and Development (OECD) menyatakan Indonesia berada pada
urutan ke-68 untuk matematika dengan skor 366. Hasil ini menurun dibandingkan
dengan PISA 2018 yang mana Indonesia berada di urutan ke-73 dengan skor 379,
dan berdasarkan hasil survey PISA ini mengindikasikan bahwa literasi
matematika siswa perlu ditingkatkan (Alghofari dkk, 2024). Menurut Munawaroh
dkk. (2018), ketidakmampuan siswa untuk menyelesaikan soal matematika PISA
terkait erat dengan pemahaman yang kurang kuat oleh siswa tentang konsep dasar,
yang menyebabkan mereka kesulitan ketika diberikan soal yang bersifat nonrutin.
Pemahaman konsep siswa yang kurang kuat didasarkan pada soal PISA dengan
konteks kemampuan matematika yang mereka selesaikan, yang mana soal tersebut
mencakup indikator kemampuan representasi matematis (Hamidy & Jailani,
2019). Oleh karena itu, disimpulkan bahwa salah satu rendahnya prestasi belajar

siswa terletak pada rendahnya kemampuan representasi matematis siswa.

Rendahnya kemampuan representasi matematis tersebut juga terjadi di SMP
Negeri 1 Natar. Hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2022,
menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 Natar memiliki kemampuan menalar rata-rata
sebesar 53,97, lebih rendah dari satuan pendidikan serupa di tingkat nasional yaitu
54,63 (Pusmendik Kemendikbudristek, 2022). Kemampuan penalaran tersebut
berkaitan erat dengan kemampuan representasi matematis siswa, dimana proses
pembelajaran matematika siswa dalam bernalar dan berkomunikasi matematis
akan digunakan representasi dalam menggambarkan ide matematika yang
disampaikan. Oleh karena itu dalam kemampuan bernalar dan berkomunikasi
matematis, terdapat kemampuan representasi matematis didalamnya (Absorin &
Sugiman, 2018). Sehingga berdasarkan hasil AKM tersebut, perlu dilakukan
upaya untuk mendorong lebih banyak siswa menjadi individu yang cakap dan
mahir (Pusmendik Kemendikbudristek, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 Juli 2023 dengan salah satu guru

matematika, memiliki kesimpulan bahwa siswa kesulitan dalam menerima konsep



baru dan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Dalam
wawancara tersebut, guru menjelaskan bahwa banyak siswa yang mengalami
kesulitan untuk menuliskan kembali permasalahan matematika yang disajikan
dalam bentuk soal cerita ke dalam model matematika yang tepat menggunakan
bahasa mereka sendiri. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam
merepresentasikan soal yang berkaitan dengan gambar, grafik maupun tabel. Jika
dibiarkan terus-menerus, siswa yang sulit untuk menerima konsep baru dan
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal akan mengalami miskonsepsi
yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Astuti dkk. (2022) bahwa
adanya miskonsepsi menyebabkan proses belajar mengajar siswa menjadi
terganggu dan terhambat, sehingga memungkinkan siswa membuat kesalahan
selama belajar dan menyelesaikan soal. Untuk memperdalam pemahaman konsep
dan keterkaitan konsep-konsep matematis, siswa sangat memerlukan kemampuan

representasi matematis yang baik (Damayanti & Afriansyah, 2018).

Salah satu bukti masih rendahnya kemampuan representasi matematis siswa yakni
dari hasil pekerjaan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Natar saat studi pendahuluan
tepatnya pada materi pecahan yang memuat indikator kemampuan representasi
matematis. Terdapat dua soal yang diujikan selama studi pendahuluan, dengan
soal nomor 1 yaitu, “Sebutkan 3 cara penyajian himpunan dengan tepat dan
berikan contohnya. Jelaskan alasan dari contoh yang telah kamu berikan!”.

Adapun soal nomor 2, “ Siswa kelas VII D sejumlah 42 siswa. Setelah di data
ternyata % dari seluruh siswa itu menyukai olahraga renang dan sepakbola, siswa
yang menyukai olahraga renang dua kali lebih banyak dari siswa yang menyukai
olahraga renang dan sepakbola, dan ; nya tidak menyukai kedua olahraga

tersebut. Berapa banyak siswa kelas VII D yang menyukai olahraga sepakbola?

Gambarkan diagram venn dari permasalahan tersebut!”.

Soal studi pendahuluan diberikan pada siswa kelas VIII-H dengan jumlah siswa
sebanyak 33 siswa, kemudian analisis dilakukan dan ditemukan bahwa 28 siswa

atau sekitar 85% dari keseluruhan siswa melakukan kesalahan dalam representasi



matematis. Kesalahan yang pertama seperti pada Gambar 1.1 dengan indikator
menyatakan atau menafsirkan permasalahan dengan bahasa sendiri secara tertulis
(representasi verbal).
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa Terhadap Soal Nomor 1

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa siswa dapat menjawab soal menggunakan
kalimat verbal. Siswa menuliskan suatu pernyataan yang diubah kedalam bentuk
himpunan, tetapi jawaban tersebut kurang tepat karena dalam perintah soal siswa
diminta menyebutkan tiga cara penyajian himpunan beserta dengan contohnya.
Menurut Astuti & Siroj (2017), ketidakmampuan siswa untuk menerjemahkan dan
menganalisis masalah ke dalam kalimat verbal adalah alasan mengapa mereka

tidak dapat menginterpretasikan masalah matematis dengan kata-kata.
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Gambar 1.2 Jawaban siswa Terhadap Soal Nomor 2



Gambar 1.2 menunjukkan kesalahan kedua, dengan indikator membuat persamaan
atau model matematika dari representasi lain yang diberikan serta menyelesaikan
masalah dengan melibatkan ekspresi matematis (representasi persamaan atau
ekspresi matematis), dan menyatakan ide matematika ke dalam bentuk grafik,
gambar ataupun diagram (representasi visual). Dari hasil jawaban siswa sudah
mampu merepresentasikan gambar dari diagram venn dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan ekspresi matematis. Namun, jawaban tersebut kurang tepat
dalam menentukan anggota dari masing-masing himpunan. Siswa salah dalam
mendapatkan solusi penyelesaian soal dan tidak dapat menentukan jumlah dari
masing-masing himpunan yang telah diketahui dari permasalahan matematis pada
soal. Selain itu, siswa masih kurang tepat dalam menggambarkan diagram venn-
nya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Masduki (2017),
representasi matematis siswa akan dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan atau
pemahaman suatu konsep. Siswa yang memiliki kemampuan representasi rendah
tidak dapat menyelesaikan soal representasi gambar dan mencoba menyelesaikan

representasi verbal maupun simbolik namun tidak tepat (Sari & Sutirna, 2022).

Selain itu, pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Natar masih
berpusat pada guru. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan
siswa pasif dan kurang menggali informasi tentang materi yang diperolehnya
(Cahyanti dkk., 2013). Ini terlihat saat pembelajaran, siswa tidak memiliki banyak
kesempatan  untuk  mengungkapkan  kembali ide-ide mereka atau
merepresentasikan apa yang mereka pelajari, karena itu siswa masih kesulitan bila
menyelesaikan permasalahan matematis yang membutuhkan kemampuan
representasi matematis. Perbaikan dan peningkatan kemampuan representasi

matematis siswa diperlukan karena permasalahan tersebut.

Pembelajaran yang dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan tersebut
adalah pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam
menyampaikan ide atau gagasan yang mereka ketahui (Cahyanti dkk., 2013).
Seperti yang diungkapkan oleh Rohani (2004) bahwa tugas dan tanggung jawab

utama seorang guru adalah mengelola pengajaran dengan cara yang lebih efektif,



dinamis, efisien, dan positif yang ditandai dengan dua subjek pengajaran saling
menyadari dan terlibat secara aktif, yaitu guru sebagai penginisiatif awal,
pengarah, dan pembimbing, serta peserta didik sebagai yang mengalami dan
terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam pengajaran. Penyajian yang
ideal dalam pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang membantu siswa
berpikir kritis, berkomunikasi, memecahkan masalah, dan bernalar (Zubaidah,
2018). Siswa yang mengalami pembelajaran tersebut akan mampu menggali
kemampuannya untuk berpikir dan menyelesaikan masalah. Penerapan model
pembelajaran yang kreatif dapat menjadikan siswa termotivasi untuk belajar dan
menerima pelajaran dengan baik (Habiddin dkk., 2022). Namun kenyataannya, hal
ini masih belum memenuhi harapan karena masih banyak permasalahan yang

terjadi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amini dkk. (2022) menjelaskan
bahwa kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika karena metode
pembelajaran yang masih bergantung pada guru untuk memberikan semua
informasi materi matematika. Proses pembelajaran matematika yang kurang
menarik dan tidak variatif akan menimbulkan kebosanan pada diri siswa dan dapat
merusak minat siswa serta dapat berpengaruh terhadap tingkat efektifitas
pembelajaran (Nggaeni & Saefudin, 2017). Salah satu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam kegiatan tersebut,

yaitu dengan model pembelajaran guided discovery learning.

Model pembelajaran guided discovery learning merupakan model pembelajaran
yang dilakukan oleh siswa untuk menemukan konsep, prinsip, maupun teori
secara mandiri dengan bantuan guru sebagai fasilitator (Nofiana & Prayitno,
2020). Guided discovery learning dapat juga diartikan dalam pelaksanaannya atas
petunjuk guru (Hanafiah & Suhana, 2018). Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan (2018) mengungkapkan bahwa prinsip guided discovery learning
adalah mendorong siswa untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahuinya dan
dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri, kemudian mengorganisasi menjadi

sebuah kesimpulan. Oleh karena itu, model guided discovery learning merupakan



suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam mencoba menemukan sendiri pengetahuan dan informasi yang diharapkan

dengan bimbingan dan petunjuk guru.

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri dkk. (2017), siswa
memiliki kemampuan representasi matematis yang lebih tinggi ketika mereka
mengikuti pembelajaran dengan model guided discovery learning, dibandingkan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Dinni (2018) dalam penelitiannya memiliki kesimpulan bahwa
High Order Thingking Skills (HOTS) dapat didefinisikan sebagai proses berpikir
kompleks, salah satunya membangun representasi siswa. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nofiana & Prayitno (2020) bahwa pembelajaran
guided discovery learning berpengaruh terhadap High Order Thingking Skills
(HOTS). Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan dugaan bahwa model
pembelajaran guided discovery learning dapat membantu meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. Oleh sebab itu, penulis tertarik
melakukan penelitian mengenai hal tersebut untuk siswa sekolah menengah

pertama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran guided discovery

learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa? ”.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran guided
discovery learning dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis

siswa.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi serta berguna
bagi pengembangan dalam pendidikan matematika, khususnya mengenai
kemampuan representasi matematis siswa dan model pembelajaran guided
discovery learning.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dengan adanya penerapan model pembelajarn guided

discovery learning diharapkan siswa lebih mudah memahami materi dan
mampu  merepresentasikan  pengetahuannya dalam  permasalahan
matematis pada proses pembelajaran.

b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi
sebagai alternatif model pembelajaran guided discovery learning untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis siwa.

c. Bagi para peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan
mengenai model pembelajaran guided discovery learning dan diharapkan
dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti yang ingin melakukan

penelitian serupa.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Representasi Matematis

Representasi memiliki arti sebagai suatu tindakan dalam memahami apa yang
didapat, menggunakan kata-kata untuk memahami bentuk gambar dalam model
apapun dan mampu mengatakan apa saja yang ingin dikatakan (Puspandari dkk.,
2019). Sari dkk. (2019) berpendapat representasi merupakan suatu upaya untuk
menginterpretasikan cara siswa berpikir tentang masalah yang membantu mereka
menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa representasi adalah pandangan dari cara siswa berpikir terhadap suatu
permasalahan dan menggunakannya sebagai sarana untuk membantu mereka

dalam memecahkan masalah dalam berbagai model melalui berbagai cara.

Menurut Miladiah dkk. (2020) representasi adalah bagian penting dari
pembelajaran matematika karena siswa dapat memperluas pemahaman mereka
tentang konsep dan hubungan antarkonsep dengan membuat, membandingkan,
dan menggunakan representasi. Wijaya (2018) mengungkapkan bahwa
representasi matematis dianggap penting dan sangat diperlukan oleh siswa karena
membantu mereka untuk memahami materi yang diberikan serta dibutuhkan
dalam menyelesaikan soal. Mengingat begitu pentingnya representasi dalam
pembelajaran matematika maka salah satu kemampuan matematis yang harus
dikembangkan adalah kemampuan representasi matematis, karena malalui
kemampuan ini siswa mampu mengkomunikasikan ide matematika mereka
(Astuti & Siroj, 2017). Apabila siswa memiliki kemampuan komunikasi yang

baik, dengan demikian siswa tersebut akan mampu menyampaikan gagasan
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matematika dengan lebih jelas dan juga lebih afektif (Mulyaningsih dkk. 2020).
Oleh karena itu berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan,
kemampuan representasi merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa,
karena siswa yang memiliki kemampuan representasi baik  dapat
menginterpretasikan masalah dalam bentuk gambar, simbol, angka, kata, atau
kalimat, sehingga menjadi mudah dipahami dan ditemukan solusinya.

Menurut Rangkuti (2014) proses representasi matematis terjadi dalam dua tahap
yaitu secara internal dan eksternal. Proses berpikir tentang konsep matematis yang
memungkinkan otak bekerja atas dasar konsep tersebut disebut representasi
internal atau proses ini disebut sebagai aktivitas mental, sedangkan representasi
eksternal merupakan hasil perwujudan yang menunjukkan pekerjaan siswa, guru,
ahli matematik. Hasil perwujudan dapat dikomunikasikan baik secara lisan
maupun tulisan dalam bentuk kata-kata, simbol, ekspresi, atau notasi matematik,

gambar, grafik, diagram, tabel, atau alat peraga (Rangkuti, 2014).

Villegas et al., (2009) mengungkapkan bahwa kemampuan representasi matematis
dapat dikategorikan ke dalam tiga kategori representasi matematis yang berbeda,
dan setiap bentuk representasi ini merupakan terjemahan dari representasi
eksternal. Ketiga representasi tersebut yaitu representasi verbal, gambar, dan
simbolik. Berikut ini ketiga bentuk representasi yang telah dijelaskan oleh
Villegas (2009) yaitu: 1) Representasi verbal merupakan bentuk representasi
berupa suatu pernyataan yang dijabarkan secara lisan maupun tulisan dari masalah
yang diberikan; 2) Representasi gambar merupakan bentuk representasi berupa
tabel, diagram, grafik, maupun berbentuk gambaran; 3) Representasi simbolik
merupakan bentuk representasi berupa simbol-simbol matematika maupun model

atau persamaan matematis yang dibentuk oleh simbol matematika tersebut.

Menurut rangkuti (2014), kemampuan representasi matematis terdiri atas
representasi visual, representasi persamaan atau ekspresi matematis dan
representasi kata-kata atau teks tertulis. Adapun indikator kemampuan

representasi matematis menurut Rangkuti (2014) seperti pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No. Aspek . Indikator Representasi
Representasi
1. | Representasi Menyajikan kembali data atau informasi dari
Visual suatu representasi ke representasi diagram,
a. Grafik, grafik, atau tabel.
diagram, dan Menggunakan  representasi  visual  untuk
tabel menyelesaikan masalah.

b. Gambar Membuat gambar pola-pola geometri.
Membuat gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan  memfasilitasi
penyelesainnya.

2. | Persamaan atau Membuat persamaan atau model matematika

ekspresi matematis

dari representasi lain yang diberikan.

Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.
Penyelesaian masalah dengan melibatkan
ekspresi matematis.

Kata-kata atau teks
tertulis

Membuat situasi masalah berdasarkan data atau
representasi yang diberikan.

Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.
Menuliskan  langkah-langkah  penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata.
Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu
representasi yang disajikan.

Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata
atau teks tertulis.

(Sumber: Rangkuti, 2014)

Sedangkan menurut Sari

dkk. (2019)

indikator kemampuan representasi

matematis dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No. Aspek . Indikator Representasi
Representasi
1. | Visual Mengubah data atau informasi dari suatu
Representation representasi ke representasi seperti diagram,
berupa: grafik, atau tabel.
a. Diagram, Menyelesaikan tugas dengan menggunakan
grafik, atau representasi visual.
tabel Membuat gambar pola-pola geometri.
b. Gambar Membuat gambar untuk memperjelas suatu
tugas dan memfasilitasi penyelesaiannya.
2. | Symbolic Menciptakan model matematika atau persamaan

Representation

dari representasi lain yang diberikan.
Menyelesaikan tugas dengan menggunakan
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No. Aspek . Indikator Representasi
Representasi
persamaan atau model matematika untuk
membuat konjektur dari pola bilangan.
3. | Verbal a. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau
Representation representasi yang diberikan.

b. Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.

c. Menuliskan langkah-langkah  penyelesaian
tugas matematika dengan kata-kata.

d. Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu
representasi yang disajikan.

e. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata
atau teks tertulis.

(Sumber: Sari dkk., 2019)

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, indikator yang
digunakan dalam penelitian ini menurut Rangkuti (2014) bahwa kemampuan
representasi matematis siswa meliputi aspek representasi visual, representasi
persamaan atau ekpresi matematis, dan representasi verbal (kata-kata atau teks

tertulis) dengan indikator seperti pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No. | Aspek Representasi Indikator Representasi

1. | Representasi visual Menggunakan gambar bangun geometri untuk
memperjelas masalah dan memfasilitasi
penyelesainnya.

2. | Representasi persamaan | Menyelesaikan masalah dengan melibatkan
atau ekspresi matematis | ekspresi matematis.

3. | Representasi verbal Menyatakan ide matematis menggunakan
(kata-kata atau teks kata-kata atau teks tertulis.
tertulis)

(Sumber: Rangkuti, 2014)
2. Model Pembelajaran Guided Discovey Learning

Pembelajaran dengan model guided discovery learning juga didefinisikan sebagai
pembelajaran dengan penemuan terbimbing, karena discovery berasal dari kata
“discover” yang berarti menemukan dan “discovery” adalah penemuan,
sedangkan guided dapat diartikan sebagai bimbingan atau terbimbing. Oleh
karena itu, Nofiana & Prayitno (2020) mengemukakan bahwa model

pembelajaran guided discovery learning adalah model dimana siswa bekerja



14

sendiri dengan bantuan guru untuk menemukan konsep, prinsip, maupun teori.
Guided discovery learning juga dapat berarti bahwa siswa melakukan penemuan
dan dilaksanakan atas petunjuk dari guru (Hanafiah & Suhana, 2010). Sehingga
dalam pembelajaran ini siswa dilibatkan secara aktif untuk mendapatkan
informasi dan pengetahuan yang diharapkan secara mandiri dengan bimbingan

dan petunjuk yang diberikan oleh guru.

Model pembelajaran guided discovery learning memiliki prinsip bahwa siswa
didorong untuk menentukan apa yang ingin mereka ketahui, dilanjutkan dengan
mencari informasi secara mandiri, dan kemudian mengorganisasikan menjadi
sebuah kesimpulan (Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan, 2018). Sejalan
dengan prinsip tersebut, menurut Nofiana & Prayitno (2020) pembelajaran guided
discovery learning dapat diawali dengan pertanyaan atau stimulus guru yang
mendorong siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui penarikan
kesimpulan. Interaksi dalam proses pembelajarn sangat penting dalam
pembelajaran guided discovery learning. Interaksi ini dapat terjadi dengan siswa,
siswa dengan bahan ajar, siswa dengan bahan ajar dan siswa, dan siswa dengan
bahan ajar dan guru (Amini dkk., 2022). Interaksi yang terjadi dapat dilakukan
anatara siswa baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Menurut
Badrudin dkk. (2022) interaksi ini dapat berupa saling sharing atau berbagi
pengetahuan. Namun, seperti halnya pada model pembelajaran guided discovery
learning, pasti terdapat kelebihan dan kekurangannya dalam menerapkan model

ini.

Markaban (2008) mengungkapkan bahwa kelebihan dari model penemuan
terbimbing adalah, (1) memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, (2) dapat menumbuhkan dan
menanamkan sikap mencari (mencari-temukan), (3) mendukung kemampuan
siswa untuk menyelesaikan masalah, (4) memberikan kesempatan bagi siswa
untuk berinteraksi dengan guru dan dengan materi yang mereka pelajari, (5)
memberikan tempat untuk interaksi antara siswa dan guru. Sedangkan kekurangan

dari metode ini menurut Markaban (2008) adalah, (1) waktu yang dihabiskan
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lebih lama untuk materi tertentu, (2) tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran
dengan cara ini, karena beberapa siswa sudah terbiasa dengan model ceramah dan
mudah dipahami, (3) tidak semua topik cocok untuk disampaikan dengan model
ini, karena model penemuan terbimbing umumnya dapat digunakan untuk
mengembangkan topik yang berkaitan dengan prinsip. Kelebihan dan kekurangan
dari model pembelajaran guided discovery learning dapat digunakan untuk
memberikan gambaran tentang cara melaksanakannya, dan dalam pelaksanaan
pembelajaran ini terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan supaya
terlaksana secara sistematis dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Seperti
halnya menurut Warmansyah & Amalina (2019) bahwa agar tertatanya suatu
pembelajaran dengan baik terdapat langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam

suatu proses pembelajaran.

Menurut Kurniasih & Sani (2015) dalam pembelajaran model guided discovery

learning secara umum, ada beberapa langkah-langkah yang harus dilaksanakan

yaitu sebagai berikut:

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)
Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada suatu masalah dan tidak diberikan
generalisasi agar mereka tertarik untuk menyelidiki permasalahan tersebut.
Guru juga dapat memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan,
menawarkan saran untuk membaca buku, dan melakukan aktivitas lain yang
mendorong siswa untuk mempersiapkan diri untuk menyelesaikan masalah.

2. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah)
Guru memberi siswa kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang relevan dengan pelajaran. Kemudian, salah satu masalah yang
relevan dipilih dan dibuat sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pelajaran.

3. Data Collection (pengumpulan data)
Untuk mendukung jawaban sementara mereka, siswa membaca literatur,
mengamati objek, atau melakukan uji coba sendiri. Siswa juga mengumpulkan

berbagai informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran. Pada tahap ini,
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siswa mengaitkan masalah dengan apa yang mereka ketahui sebelumnya
secara tidak langsung.
4. Data Processing (pengolahan data)
Data yang dikumpulkan siswa kemudian diolah, diklasifikasikan, atau
dihitung untuk mengetahui validitas jawaban sementara. Dari proses
pengolahan data ini mengajarkan siswa tentang alternatif jawaban atau
penyelesaian yang dapat dibuktikan secara logis.
5. Verification (pembuktian)
Untuk memastikan bahwa jawaban sementara yang diberikan sebelumnya
benar dan terkait dengan hasil pengolahan data, siswa melakukan pemeriksaan
yang cermat dan telitii.
6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Pada tahap ini, dengan mempertimbangkan hasil verifikasi siswa akan
membuat kesimpulan yang dapat digunakan sebagai prinsip umum untuk
situasi atau masalah yang sama.
Guru mendorong siswa untuk membuat dugaan, intuisi, dan mencoba-coba dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan model guided discovery learning. Diharapkan
melalui dugaan, intuisi, dan mencoba, siswa tidak hanya akan memperoleh
konsep, prinsip, ataupun prosedur yang telah dibuat selama proses belajar
mengajar matematika, tetapi juga akan menekankan aspek mencari dan

menemukan konsep, prinsip, dan prosedur tersebut (Effendi, 2012).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa langkah
yang harus dilakukan sebelum model pembelajaran guided discovery learning
dapat diterapkan. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 1) Stimulation
(stimulasi/pemberian rangsang); 2) Problem Statement (identifikasi masalah); 3)
Data Collection (pengumpulan data); 4) Data Processing (pengolahan data); 5)
Verification (pembuktian); 6) Generalization (menarik kesimpulan). Dengan
melakukan langkah-langkah tersebut siswa dapat membuat suatu penemuan, dan
siswa dapat menghubungkan konsep matematis yang mereka miliki. Dengan
membiasakan siswa untuk belajar penemuan, secara tidak langsung juga

membiasakan siswa dalam merepresentasikan informasi, data, ataupun
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pengetahuan untuk menghasilkan suatu penemuan dan secara tidak langsung
metode penemuan juga membiasakan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah
(Effendi, 2012).

3. Pembelajaran Model Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata
konvensi yang memiliki arti kesepakatan atau permufakatan. Pembelajaran
konvensional merupakan proses pembelajaran yang dilakukan sebagaimana
umumnya guru mengajarkan materi kepada siswanya, yaitu mentransfer ilmu
pengetahuan kepada siswa, dan melihat lebih banyak siswa sebagai penerima (Ari
& Wibawa, 2019). Menurut Fedi dkk. (2020) pembelajaran kovensional adalah
pembelajaran yang didominasi oleh guru, sedangkan siswa hadir sebagai
pendengar, mencatat, dan mengerjakan soal latihan sesuai contoh yang diberikan
oleh guru. Pada dasarnya, dalam model pembelajaran konvensional ini menuntut
guru untuk berbicara lebih banyak untuk menyampaikan materi dan siswa sebagai
objek penerima materi (Rohman dkk., 2023).

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model konvensional terdapat banyak
macamnya salah satunya yaitu dengan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil
wawancara di SMP Negeri 1 Natar, diketahui bahwa sekolah tersebut menerapkan
kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. Proses pembelajaran dengan
pendekatan saintifik menurut Permendikbud No. 103 tahun 2014 terdiri dari lima
pengalaman belajar, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau
mencoba, mengasosiasi atau menalar, dan mengkomunikasikan. Penjabaran dari
lima pengalaman belajar tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengamati, merupakan kegiatan siswa untuk mengidentifikasi dengan indra
(membaca, mendengar, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya)
dengan atau tanpa alat yang bertujuan agar melatih intensitas, ketelitian, serta
mengumpulkan informasi.

2. Menanya, yaitu kegiatan siswa untuk membuat dan mengajukan pertanyaan,
tanya jawab, berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi

tambahan yang ingin diketahui, atau untuk memberikan penjelasan.



18

3. Mengumpulkan informasi/Mencoba, ini adalah aktivitas di mana siswa
mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, menunjukkan, meniru, melakukan
eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data
melalui wawancara, angket, dan mengembangkan.

4. Mengasosiasi/Menalar, yaitu kegiatan siswa untuk mengolah informasi yang
telah mereka kumpulkan, mengategorikan data, mengasosiasi atau
menghubungkan informasi untuk menemukan suatu pola, dan membuat
kesimpulan.

5. Mengomunikasikan, yaitu kegiatan siswa untuk menyusun laporan tertulis,
mempresentasikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau grafik, dan
menyampaikan laporan secara lisan yang mencakup proses, hasil, dan

kesimpulan.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu pembelajaran yang telah disepakati dengan proses
pembelajaran didominasi oleh guru, dimana guru lebih banyak berbicara untuk

menyampaikan materi dan siswa hanya sebagai penerima materi.

4. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah kekuatan yang
berasal dari sesuatu, dapat berupa orang atau benda yang dapat mempengaruhi
tingkah laku, kepercayaan, dan karakter seseorang. Yosin (2012) mengungkapkan
bahwa pengaruh adalah kekuatan atau daya yang berasal dari sesuatu, baik itu
manusia, benda, atau segala sesuatu yang ada di alam, dan mempengaruhi semua
yang ada disekitarnya. Sejalan dengan pendapat tersebut, Surakhmad (2012)
menyatakan bahwa pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau
orang lain yang dapat memberikan perubahan yang dapat membentuk
kepercayaan atau perubahan. Hal ini didukung oleh pernyataan Hugiono dan
Poerwantana (2000) bahwa pengaruh dapat didefinisikan sebagai dorongan atau
bujukan yang membentuk atau merupakan efek. Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, pengaruh dapat diartikan sebagai kekuatan dari sesuatu yang dilakukan

dengan tujuan untuk memberikan perubahan yang dapat membentuk dan
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mengubah sesuatu yang telah ada sebelumnya. Pada penelitian ini, pembelajaran
dapat dikatakan berpengaruh apabila peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery learning lebih
tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan siswa pada pembelajaran

sebelumnya.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan representasi matematis adalah pandangan dari cara siswa berpikir
terhadap suatu permasalahan dan menggunakannya sebagai sarana untuk
membantu mereka dalam memecahkan masalah matematika dalam berbagai
model melalui berbagai cara. Adapun indikator kemampuan representasi
matematis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Rangkuti (2014)
yaitu; 1) representasi visual, berarti siswa menyatakan ide matematika ke
dalam bentuk grafik, gambar, tabel ataupun diagram; 2) representasi
persamaan atau ekspresi matematis, siswa membuat persamaan atau model
matematika dari representasi lain yang diberikan serta menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi matematis; dan 3) representasi verbal (kata-kata
atau teks tertulis), siswa menyatakan atau menafsirkan permasalahan dengan
bahasa sendiri secara tertulis.

2. Guided discovery learning merupakan suatu pembelajaran dimana siswa
dilibatkan secara aktif untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan yang
diharapkan secara mandiri dengan bimbingan dan petunjuk yang diberikan
oleh guru. Pada penelitian ini tahapan dalam pembelajaran guided discovery
learning yang akan digunakan vyaitu; 1) Stimulation (stimulasi/pemberian
rangsang); 2) Problem Statement (identifikasi masalah); 3) Data Collection
(pengumpulan data); 4) Data Processing (pengolahan data); 5) Verification
(pembuktian); 6) Generalization (menarik kesimpulan).

3. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini yaitu pembelajaran yang telah
disepakati dengan proses pembelajaran didominasi oleh guru, dimana guru
lebih banyak berbicara untuk menyampaikan materi dan siswa hanya sebagai

penerima materi.
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4. Pengaruh dapat diartikan sebagai kekuatan dari sesuatu yang dilakukan
dengan tujuan untuk memberikan perubahan yang dapat membentuk dan
mengubah sesuatu yang telah ada sebelumnya. Pada penelitian ini,
pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery
learning lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan kemampuan siswa

pada pembelajaran sebelumnya.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini tentang pengaruh model guided discovery learning terhadap
kemampuan representasi matematis siswa yang akan dilaksanakan pada kelas VIII
SMP Negeri 1 Natar semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Dalam penelitian
ini ada satu variabel bebas dan satu variabel terikat, dengan model pembelajaran
guided discovery learning sebagai variabel bebas dan kemampuan representasi
matematis siswa sebagai variabel terikat.

Pada penelitian ini model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran
guided discovery learning. Pembelajaran dengan model ini memfokuskan pada
peranan siswa yang secara aktif berperan dalam proses pembelajaran dan kerja
sama yang produktif. Siswa berusaha secara aktif untuk mencoba menemukan
sendiri informasi dan pengetahuan yang diharapkan dengan bantuan guru, dan
kerja sama yang produktif untuk saling sharing atau berbagi pengetahuan.
Pembelajaran dengan model guided discovery learning terdiri dari enam tahapan
dalam pelaksanaannya. Proses pembelajaran dimulai dengan stimulation
(stimulasi/pemberian rangsang); kemudian dilanjutkan dengan problem statement
(identifikasi masalah); data collection (pengumpulan data); data processing
(pengolahan data); verification (pembuktian); dan generalization (menarik

kesimpulan).

Tahapan pertama dalam model pembelajaran guided discovery learning adalah

stimulation (stimulasi/pemberian rangsang). Pada tahap ini guru memberikan



21

suatu rangsangan kepada siswa sebagai stimulus. Suatu rangsang tersebut dapat
berupa masalah yang harus diselesaikan, peristiwa kontekstual, atau media
pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukan orientasi masalah. Selain
memberi siswa masalah untuk diselesaikan, guru juga memulai pembelajaran
dengan mengajukan pertanyaan, meminta siswa membaca buku, dan melakukan
aktivitas lain yang membantu siswa mempersiapkan diri untuk menyelesaikan
masalah. Pada tahap ini siswa dapat mengembangkan aspek sesuai dengan
indikator kemampuan representasi matematis yaitu representasi verbal dan visual,
dimana siswa dapat mengungkapkan mengenai apa yang mereka dapatkan melalui
kata-kata ataupun menyatakan ide matematika ke dalam bentuk grafik, gambar,

tabel ataupun diagram.

Tahapan kedua dalam pembelajaran ini adalah problem statement (identifikasi
masalah). Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi masalah yang terkait dengan materi pelajaran. Kemudian, siswa
mengamati dan mencermati masalah yang diberikan guru. Siswa dilatih
mengungkapkan suatu ide atau gagasan maupun jawaban sementara terkait
masalah tersebut dengan mengaitkan masalah dengan konsep pengetahuan yang
telah dimiliki siswa sebelumnya. Pada tahap ini siswa dapat mengembangkan
aspek sesuai dengan indikator kemampuan representasi matematis Yyaitu
representasi verbal dan visual, dimana siswa dapat mengungkapkan mengenai apa
yang mereka dapatkan melalui kata-kata ataupun menyatakan ide matematika ke
dalam bentuk grafik, gambar, tabel ataupun diagram.

Tahapan ketiga dalam pembelajaran ini adalah data collection (pengumpulan
data). Pada tahapan ini siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan sebagai
rencana awal dalam proses penyelesaian masalah. Informasi ini berupa data-data
yang akan dikumpulkan oleh siswa melalui berbagai sumber, mulai dari membaca
literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba dan sebagainya sesuai dengan
masalah dan jawaban sementara yang telah mereka peroleh sebelumnya. Dengan
kegiatan ini dapat membantu siswa melatih ketelitian, akurasi, dan kejujuran, serta

membiasakan siswa untuk mencari atau merumuskan berbagai alternatif
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pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa dapat mengembangkan aspek sesuali
dengan indikator kemampuan representasi matematis yaitu representasi persamaan
atau ekspresi matematis dan representasi visual, dimana siswa dapat
mengungkapkan mengenai apa yang mereka dapatkan dengan menyatakannya
dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematis dan menyatakan ide matematika

ke dalam bentuk grafik, gambar, tabel ataupun diagram.

Tahapan keempat dalam pembelajaran ini adalah data processing (pengolahan
data). Data yang telah dikumpulkan siswa kemudian diolah, diklasifikasi, atau
dihitung untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan jawaban sementara
yang telah mereka miliki atau tidak. Siswa memperoleh pengetahuan baru tentang
penyelesaian atau pilihan alternatif yang memerlukan bukti logis dari pengolahan
data. Siswa dapat membangun kreativitas dan mengevaluasi pertanyaan dengan
data. Pada tahap ini, siswa dapat mengembangkan aspek dari menggunakan dan
menjawab pertanyaan sesuai dengan indikator kemampuan representasi matematis
mereka, seperti representasi visual dan representasi persamaan atau ekspresi
matematis dalam menyelesaikan masalah. Dan apa yang siswa dapatkan pada
tahapan ini akan dibuktikan melalui kegiatan verification atau pembuktian.

Tahapan selanjutnya siswa akan memasuki verification atau pembuktian. Pada
tahap ini, siswa melakukan klarifikasi hasil penemuan atau penyelidikan siswa
terhadap solusi permasalahan yang ditemukan. Siswa melakukan pemeriksaan
yang cermat dan teliti untuk memastikan bahwa jawaban sementara yang
diberikan sebelumnya benar, serta dihubungkan dengan hasil pengolahan data.
Pada tahapan verification siswa dapat melakukannya dengan berbagai kegiatan,
dapat berupa saling sharing atau berbagi pengetahuan. Dengan kegiatan verifikasi
ini dapat meningkatkan kemampuan menganalisis dan mengevaluasi siswa. Pada
tahap ini siswa dapat mengembangkan aspek sesuai dengan indikator kemampuan
representasi matematis yaitu representasi visual, representasi persamaan atau
ekspresi matematis dan representasi verbal, dimana siswa dapat melakukan
Klarifikasi berupa saling berbagi informasi atau pengetahuan terkait hipotesis

mereka.
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Tahap terakhir dalam pembelajaran ini adalah generalization (menarik
kesimpulan). Pada tahap ini, dengan memperhatikan hasil verifikasi siswa
membuat kesimpulan yang dapat digunakan sebagai prinsip umum untuk situasi
atau masalah yang sama. Pada tahap ini, siswa dapat mengembangkan aspek dari
menggunakan indikator kemampuan representasi matematis, yaitu representasi
verbal, dimana siswa dapat mengembangkan aspek dari menyatakan atau

menafsirkan permasalahan dengan bahasa sendiri secara tertulis.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dengan pembelajaran guided discovery learning
yang menuntut siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran
memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam representasi
matematis materi yang diajarkan. Semua indikator kemampuan representasi
matematis siswa akan dilatih pada tahapan kegiatan pembelajaran guided
discovery learning. Untuk itu, model pembelajaran guided discovery learning
akan memberikan kesempatan kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan

representasi matematisnya.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa siswa kelas VIII semester genap
SMP Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2023/2024 telah memperoleh materi yang
sama dan menyesuaikan dengan kurikulum 2013 yang berlaku. Selain itu, setiap
kelas belum pernah menggunakan model pembelajaran guided discovery learning

dalam pelaksanaan pembelajarannya.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:
A. Hipotesis Umum
Model pembelajaran guided discovery learning berpengaruh terhadap

kemampuan representasi matematis siswa.
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B. Hipotesis Khusus
Hipotesis khusus dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran guided
discovery learning lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan representasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Natar pada semester genap tahun
pelajaran 2023/2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111 tahun
pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi kedalam sebelas kelas mulai dari kelas

VIII A sampai VIII K yang disajikan pada Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1 Distribusi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Natar TP. 2023/2024

No. Kelas Nama Guru Jumlah Siswa Rata-rata
1. VI A 32 54,76
2. VIII B 33 44,93
3. VIl C 32 43,50
4, VIII D Guru A 34 40,80
5. VIII E 32 52,28
6. VIII F 33 50,66
7. VI G 32 48,58
8. VIIIH 34 44,76
Q. VI Guru B 33 44,03
10. VIl 32 43,16
11. VI K 34 40,80

(Sumber: SMP Negeri 1 Natar)

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan bahwa kelas
yang dipilih diajar oleh guru yang sama sehingga memiliki pengalaman belajar
yang relatif sama. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Sugiyono (2018)
bahwa teknik purposive sampling digunakan dengan pertimbangan tertentu,
dengan alasan tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah

ditentukan. Oleh karena itu, berdasarkan teknik purposive sampling yang
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digunakan maka guru yang terpilih yaitu guru B, selanjutnya dipilih dua kelas dari
kelas VIII A sampai VIII K dengan pertimbangan memiliki nilai rata-rata yang
mendekati relatif. Sehingga, terpilih dua kelas yaitu kelas VIII | sebagai kelas
eksperimen yang mendapat pembelajaran guided discovery learning dan kelas

VIII H sebagai kelas kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan quasi eksperiment (eksperimen semu) yang terdiri dari
satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini
adalah kemampuan representasi matematis siswa dan variabel bebasnya adalah
model pembelajaran. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018)
yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen (O] X 0O,
Kontrol 0, C O,
Keterangan:
0O . Pretest kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen dan
kontrol
O, . Posttest kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen dan
kontrol
X : Pembelajaran yang menggunakan guided discovery learning
C : Pembelajaran konvensional

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian lengkap tahapannya yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi dan wawancara untuk melihat kondisi sekolah
seperti jJumlah kelas, karakteristik siswa, populasi dan cara guru mengajar

selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan di SMP Negeri 1 Natar
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pada tanggal 28 Juli 2023 dengan mewawancarai lbu Titik Ekaeni
Tulisdiatmi, S.Pd. selaku guru mitra dan Ibu Ratnawida, M.Pd. selaku
wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMP Negeri 1 Natar.
Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling dengan
pertimbangan bahwa kelas yang dipilih diajar oleh guru yang sama
sehingga memiliki pengalaman belajar yang relatif sama, sehingga terpilih
kelas VIII | sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII H sebagai kelas
kontrol.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi
pythagoras.

Menyusun proposal penelitian.

Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian.

Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran dan instrumen dengan
dosen pembimbing serta guru matematika SMP Negeri 1 Natar.
Melakukan validitas instrumen dan melakukan uji coba instrumen
penelitian pada tanggal 03 Februari 2024.

Melakukan analisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran.

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait hasil uji coba.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Memberikan pretest pada kelas kontrol pada tanggal 21 Februari 2024 dan
kelas eksperimen pada tanggal 22 Februari 2024.

Melaksanakan pembelajaran dengan model guided discovery learning dan
model pembelajaran konvensional sesuai dengan RPP yang telah disusun.
Memberikan posttest pada kelas kontrol pada tanggal 14 Maret 2024 dan
kelas eksperimen pada tanggal 15 Maret 2024.

3. Tahap Akhir

a.
b.

Data yang didapatkan dari hasil pretest dan posttest diolah dan dianalisis.

Membuat laporan hasil penelitian.
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu berupa skor
kemampuan representasi matematis siswa yang berasal dari kelas ekperimen dan
kelas kontrol. Data tersebut meliputi data skor pretest kemampuan representasi,
data skor posttest kemampuan representasi, dan data rata-rata skor peningkatan
(gain). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pretest yang dilakukan sebelum diberikan
pembelajaran dan posttest yang dilakukan setelah diberikan pembelajaran model
guided discovery learning pada kelas ekperimen dan pembelajaran konvensional

pada kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes kemampuan
representasi matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini
berbentuk soal uraian dengan jumlah soal sebanyak 3 butir soal yang ada pada
Lampiran B.2 pada halaman 152. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan
kontrol adalah soal yang sama. Tes diberikan kepada siswa secara individual
untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol yang telah disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi.
Sebelum menyusun instrumen tes, terlebih dahulu menyusun kisi-kisi soal tes
berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis. Setiap soal yang
diberikan dapat mengandung satu atau lebih indikator kemampuan representasi
matematis. Kisi-kisi soal kemampuan representasi matematis siswa dapat dilihat

pada Lampiran B.1 pada halaman 148.

Untuk memperoleh data yang akurat maka diperlukan instrumen yang memenuhi
kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenubhi
syarat yaitu validitas dan reliabilitas (Yusup, 2018). Selain itu, instrumen tes juga
harus memenuhi kriteria tingkat kesukaran dan daya pembeda yang ditentukan
(Arifin, 2017).
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1. Validitas Tes

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pada validitas isi.
Validitas isi bertujuan untuk melihat apakah isi instrumen mewakili keseluruhan
materi atau bahan ajar, indikator kemampuan representasi matematis yang akan
diukur, dan sesuai dengan kemampuan bahasa yang dimiliki siswa. Validitas tes
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing kemudian
dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Natar.
Tes dikategorikan valid apabila soal-soal tes telah dinyatakan sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian terhadap
kesesuaian isi tes dengan Kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang
digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar checklist (v) oleh guru mitra. Berdasarkan uji validitas yang
telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Hasil

uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 halaman 166.

2. Reliabilitas Tes

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan. Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan
hasil yang tetap atau konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Uji
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Arikunto
(2013), yang menyatakan bahwa rumus yang digunakan untuk menghitung

koefisien reliabilitas (r,,) adalah dengan rumus Cronbach Alpha, yaitu:

2
1 = (#) <1 — ZS? )

Keterangan:

71 - nilai koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir soal yang dibrikan di dalam tes
> S :jumlah varians skor tiap-tiap butir item

SZ - varians total skor

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sesuai dengan pendapat
Sudijono (2015) dan disajikan pada Tabel 3.3 berikut.
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Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
r;1 = 0,70 Reliabel
r;; <0,70 Tidak Reliabel

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan
representasi matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,77.
Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes tersebut, kemampuan representasi
matematis siswa dinyatakan telah memenuhi kriteria reliabel. Perhitungan

reliabilitas tes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 168.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Daya pembeda butir soal dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat
diskriminasi daya pembeda. Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut dengan indeks diskriminasi. Untuk menghitung daya pembeda soal, data
terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa
yang memperoleh nilai terendah. Selanjutnya diambil 50% siswa yang
memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 50% siswa yang
memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah) (Arikunto, 2013). Adapun
rumus indeks daya pembeda (DP) yang digunakan berdasarkan Arikunto (2013)

sebagai berikut.

op = Ja= s
Iy

Keterangan:

DP  :indeks daya pembeda butir soal

Ja - rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah

I . rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

N : jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda
menurut Arikunto (2013) dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
—1,00 < DP <£0,00 Sangat Buruk
0,01 < DP <£0,20 Buruk
0,21 < DP £0,40 Cukup
0,41 < DP <£0,70 Baik
0,71 < DP <1,00 Sangat Baik

Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan representasi
matematis siswa, diperoleh indeks daya pembeda butir soal sebesar 0,30 dan
terkategori cukup untuk soal nomor 1, sebesar 0,35 dan terkategori cukup untuk
soal nomor 2, sebesar 0,34 dan terkategori cukup untuk soal nomor 3. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki daya
pembeda yang sesuai dengan kriteria cukup dengan indeks 0,21 < DP < 0,40.
Perhitungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
B.8 halaman 170.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu atau dapat dikatakan untuk mengetahui soal tersebut
tergolong soal mudah atau soal sukar. Bermutu atau tidaknya suatu soal dapat
diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki masing-masing
soal tersebut. Menurut Sudijono (2015), untuk menghitung tingkat kesukaran

suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut.

TK = ]—T
It
Keterangan:
TK  :tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
Ir : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan
kriteria tingkat kesukaran menurut Lestari dan Yudhanegara (2018) tertera pada
Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
TK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < TK £0,30 Sukar
0,30 < TK £0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah
TK = 1,00 Terlalu Mudah

Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan representasi
matematis siswa, diperoleh tingkat kesukaran soal sebesar 0,60 yang artinya soal
dengan tingkat kesukaran sedang untuk soal nomor 1. Diperoleh tingkat kesukaran
soal sebesar 0,68 yang artinya soal dengan tingkat kesukaran sedang untuk soal
nomor 2. Diperoleh tingkat kesukaran soal sebesar 0,45 yang artinya soal dengan
tingkat kesukaran sedang untuk soal nomor 3. Hal ini menunjukkan bahwa
instrumen pada penelitian ini sudah memiliki tingkat kesukaran yang sesuai
dengan kriteria sedang dengan indeks 0,30 < TK < 0,70. Perhitungan tingkat
kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9 halaman 173.

Dari uraian di atas mengenai instrumen penelitian, diperoleh rekapitulasi hasil uji

coba instrumen tes pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

- L Daya Tingkat .
No | Validitas | Reliabilitas Pemgeda Kesuﬁaran Kesimpulan
1 0.77 0,30 (Cukup) | 0,60 (Sedang)
2 Valid (ReI’iabeI) 0,35 (Cukup) | 0,68 (Sedang) | Digunakan
3 0,34 (Cukup) | 0,45 (Sedang)

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan
representasi matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dan tingkat
kesukaran sesuai dengan kriteria. Dengan demikian seluruh butir soal digunakan

untuk mengumpulkan data kemampuan representasi matematis siswa.

F. Teknik Analisis Data

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan awal dan

kemampuan akhir representasi matematis siswa dianalisis untuk mendapatkan
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skor peningkatan (gain). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa pada kelas ekperimen yang
menggunakan pembelajaran guided discovery learning dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Menurut Hake (1998) menyatakan
bahwasanya besar peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain skor

ternormalisasi (normalized gain) = g, sebagai berikut:

posttest score — pretest score

§= maximum possible score — pretest score

Dalam penelitian ini analisis data kemampuan representasi matematis siswa
dilakukan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan (gain)
kemampuan representasi matematis siswa. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
data peningkatan kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal

dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

H, : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji chi-kuadrat. Rumus
untuk uji normalitas menggunakan chi-kuadrat menurut Sudjana (2005) adalah

sebagai berikut:

k 2
2 _ (Ol - El)
Xhitung - E.
i

t=1
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Keterangan:

Xhitung  nilai koefisien uji Chi-Kuadrat
0; : frekuensi pengamatan

E; : frekuensi yang diharapkan

k : banyaknya pengamatan

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan tarif signifikan a = 0,05 yaitu tolak H, jika

)(,Zu-tung > xZiper dENQAN x2,,. = X(21—a)(k—3) dan terima H, untuk lainnya.

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan representasi

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data

Kelas xf,,-t,mg Xibel Keputusan Uji Kesimpulan
Eksperimen | 2,889 H, diterima Berdistribusi Normal
Kontrol 27,762 7814 H, ditolak Tidak Berdistribusi

Normal

Berdasarkan Tabel 3.7, diketahui bahwa pada kelas eksperimen y;vung < Xiaber
yang berarti H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa a = 0,05 data gain
kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan, pada kelas kontrol diketahui
bahwa Xﬁitung > yZ.pel Yang berarti H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa a = 0,05 data gain kemampuan representasi matematis siswa pada kelas
kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan
selengkapnya mengenai uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Lampiran C.4 halaman 181 dan Lampiran C.5 halaman 184.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery learning lebih
tinggi daripada peningkatan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Sebelumnya telah dilakukan uji normalitas pada data

gain kemampuan representasi matematis siswa, diketahui bahwa kelas kontrol
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yang mengikuti pembelajaran konvensional tidak berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Sehingga, selanjutnya dilakukan uji statistik pada hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U. Uji
statistika non parametrik Mann-Whitney U ini dilakukan karena data gain pada
kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal (Sumbri &
Dzikrullah, 2024).

Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut.

Hy: 60, = 0, (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara median data
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa Yyang
mengikuti pembelajaran guided discovery learning dengan median
data peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional).

H;: 6, # 0, (Terdapat perbedaan yang signifikan antara median data peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran guided discovery learning dengan median data
peningkatan kemampuan representasi matematis Siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional).

Penggunaan rumus untuk penghitungan nilai statistik uji Mann-Whitney U
menurut Sugiyono (2018) sebagai berikut:

U—E)

A -~ 2
hitung Var(U)

Nilai Zp;rng dapat diperoleh dengan terlebih dahulu menghitung nilai-nilai
berikut:
1) Nilai U

Nilai Up;pyng Yang dipilih yaitu nilai Up;ng Yang terkecil anatar U; dan U,.

n(ny — 1) _
2

ny(ny+ny)+1

2 ~ R

U1 =nn, + R1

Uz =nmnn, +
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Keterangan:

n, = banyaknya sampel pada kelas pembelajaran guided discovery learning
n, = banyaknya sampel pada kelas pembelajaran konvensional

R; = ranking sampel pada kelas pembelajaran guided discovery learning
R, = ranking sampel pada kelas pembelajaran konvensional

2) Nilai E(U)

3) Nilai Var(U)

Ztabel = Z%(l_a)
Kriteria pengujian adalah terima H, jika nilai |Zhitung| < Ziaver dengan taraf

signifikan a = 0,05 dan Z;,pe; = Zl(l—a)' Untuk harga lainnya tolak H,. Jika H,
2

diterima, maka diperlukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah kemampuan
representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Menurut Ruseffendi (1998) analisis lanjutan yang dilakukan yaitu dengan

meninjau rata-rata peningkatan mana yang nilainya lebih tinggi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan guided discovery learning berpengaruh
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Natar Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini didasarkan pada hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran guided discovery learning lebih
tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang

mengikuti model pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan saran sebagai berikut.

1. Kepada guru, model pembelajaran guided discovery learning dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif solusi permasalahan guru dalam meningkatkan
kemampuan matematis siswa, karena dalam pelaksanaannya dengan langkah-
langkah yang diterapkan dapat memotivasi siswa untuk belajar matematika
serta melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat terpenuhi.

2. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa,
disarankan untuk dapat lebih memperhatikan partisipasi dan keaktifan siswa
dalam setiap tahapan pembelajaran guided discovery learning, karena hal
tersebut dapat mempengaruhi setiap indikator kemampuan representasi

matematis siswa yang ingin dicapai.
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